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ABSTRAK

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) berperan penting dalam mengembangkan keterampilan
siswa, khususnya dalam organisasi dan kepemimpinan. Dalam era digital, website OSIS menjadi
platform strategis untuk penyebaran informasi, promosi, dan dokumentasi kegiatan. Program
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di MAN 2 Kabupaten Serang untuk melatih siswa
OSIS dalam desain dan pengelolaan website menggunakan Google Sites. Melalui pelatihan berbasis
ceramabh, praktek langsung, dan diskusi kelompok, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman
dan keterampilan siswa hingga 42% berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test. Website yang
dihasilkan berfungsi sebagai media komunikasi yang efektif dan mendukung pengembangan
kapasitas digital siswa.

Kata Kunci: pelatihan, OSIS, website, digitalisasi, Google Sites

ABSTRACT

The Intra-School Student Organization (OSIS) plays a significant role in developing students' skills,
particularly in organization and leadership. In the digital era, an OSIS website serves as a strategic
platform for disseminating information, promoting activities, and documenting events. This
Community Service Program was conducted at MAN 2 Kabupaten Serang to train OSIS members
in website design and management using Google Sites. Through training based on lectures, hands-
on practice, and group discussions, the program successfully enhanced students' understanding and
skills by 42%, as indicated by pre-test and post-test evaluations. The resulting website functions as
an effective communication medium and supports the development of students' digital capacities..

Keywords: training, OSIS, website, digitalization, Google Sites

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi menjadi kebutuhan
yang tidak terelakkan, termasuk di lingkungan pendidikan. Website memiliki
potensi besar untuk menjadi media penyebaran informasi, dokumentasi kegiatan,
dan promosi yang efektif. Namun, OSIS MAN 2 Kabupaten Serang belum memiliki
platform digital resmi untuk mendukung fungsi tersebut, yang disebabkan oleh
keterbatasan keterampilan teknis siswa dalam mendesain dan mengelola website.
Kondisi ini memunculkan kebutuhan akan pelatihan desain dan pengembangan
website sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas digital siswa.
Program ini dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan praktis dalam
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menggunakan Google Sites, sebuah platform no-code yang mudah diakses dan
digunakan tanpa memerlukan keahlian pemrograman.

METODEPELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 7 November 2024 di MAN 2

Kabupaten Serang, dengan melibatkan siswa OSIS sebagai peserta. Metode

pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. Ceramah: Memberikan pemahaman konseptual tentang digitalisasi
kepemimpinan, fungsi website OSIS, dan penggunaan Google Sites.

2. Praktek Langsung: Peserta mempraktikkan langsung pembuatan akun Google,
desain halaman beranda website, integrasi Google Calendar, dan voting online
menggunakan Google Forms.

3. Diskusi Kelompok: Peserta mendiskusikan tantangan yang dihadapi selama
praktek dan mencari solusi kolaboratif, dengan panduan fasilitator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Website OSIS yang dihasilkan memiliki halaman beranda informatif yang
mencakup visi-misi, struktur organisasi, jadwal kegiatan, serta dokumentasi visual.
Integrasi Google Calendar memudahkan penyebaran informasi jadwal, sementara
Google Forms digunakan untuk
mendukung transparansi dalam voting pemilihan ketua OSIS. Peserta memberikan
umpan balik positif terkait tampilan, kemudahan penggunaan, dan manfaat
langsung dari website tersebut. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa platform no-
code seperti Google Sites dapat diimplementasikan secara efektif dalam lingkungan
pendidikan dengan panduan yang tepat.
Berikut adalah hasil implementasi website OSIS MAN 2 Kab. Serang dibuat
dengan google sites
1. Tampilan halaman beranda

OSIS MADRASAH ALIYAH NEGERI 2

KAB.SERANG

Visi

inovati, (i mana setisp tivwa dapat berkemSang menjadi pemimpen yang
Kreatit, kit yang

frocram yang Sutessn

Gambar 1. Halaman Beranda Website OSIS MAN 2 Kab. Serang
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2. Tampilan halaman kalender kegiatan

AGENDA OSIS MADRASAH ALIYAH NEGERI 2
KAB. SERANG

ok Waman . Ko MK

7/

Gambar 2. Halaman Kalender Kegiatan OSIS MAN 2 Kab. Serang

3. Tampilan Halaman Pemilihan Ketua OSIS (PEMILOS)

Suara Kita Menentukan Masa Depan OSIS, Mari Pilih yang Terbaik untuk
Kemajuan Sekolah!

PEMILIHAN KETUA DAN WAKIL
KETUA

Iommcr Pamin ¢

Gambar 3. Halaman Pemilihan Ketua OSIS (Pemilos)

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
teknis siswa. Berdasarkan evaluasi pre-test dan post-test, pemahaman siswa
meningkat sebesar 42%. Adapun survei yang ditanyakan adalah sebagai berikut :
1. Sebagian besar responden (83,6%) memahami bahwa Google Sites memiliki

keunggulan utama berupa kemudahan penggunaan dan integrasi dengan produk
Google lainnya. Pilihan lainnya cenderung salah atau kurang relevan,
menunjukkan pemahaman mayoritas yang baik terhadap manfaat utama
platform ini.
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Apa keuntungan utama menggunakan Google Sites untuk membuat website IO salin diagram
dibandingkan dengan platform lain?

51/ 61 jawaban yang benar

Memeriukan pengetahuan
pemrograman yang mendalam.

¥ Mudah digunakan dan

Google lainnya.

—9 (14,8%)

Memiliki biaya langganan yang 1 (1,6%)
tinggi. e
Memerlukan server khusus untuk

10 (0%
hosting. (0%)

0 20 40 60

Gambar 4. Hasil Survei keunggulan google sites

2. Mayoritas responden memilih "Beranda" (37,7%) sebagai halaman untuk
menampilkan video kegiatan. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna
website berasumsi atau mengetahui bahwa video kegiatan diunggah atau
ditampilkan di halaman utama.

Dalam struktur website 0SIS MAN 2 Kab. Serang, halaman mana yang IO salin diagram
digunakan untuk menampilkan video kegiatan?

23 / 61 jawaban yang benar

Acara —14 (23%)
Pemilihan OSIS —10 (16,4%)
Galeri —14 (23%)
0 5 10 15 20 25

Gambar 5. Hasil Survei Struktur Website

3. Mayoritas responden (68,9%) memahami tujuan integrasi Google Calendar
dengan tepat, yaitu untuk menampilkan jadwal acara langsung di website. Hal
ini menunjukkan pemahaman yang baik mengenai fungsi fitur integrasi tersebut.
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Apa tujuan dari integrasi Google Calendar pada halaman Acara di website |0 salin diagram

0sIS?
42 / 61 jawaban yang benar

Menampilkan form pendafta‘ran | 8(13.1%)
online.
Menyediakan dokumen unduhan.| —2 (3,3%)
¥ Menampilkan Jadvllval acgra 42 (68.9%)
langsung di website.
Mengelola akun media sosial | 5
osIs. 9(14,8%)
0 10 20 30 40 50

Gambar 6. Hasil Survei Tujuan dan Integrasi Google Calender

4. Mayoritas responden (86,9%) memahami fungsi utama Google Form, yaitu
untuk mempermudah proses pengumpulan suara secara online dalam pemilihan
OSIS. Hasil ini menunjukkan responden memiliki pemahaman yang sangat baik

terhadap tujuan penggunaannya.

Mengapa Google Form digunakan dalam halaman Pemilihan 0SIS? |0 salin diagram

53 /61 jawaban yang benar

Untuk memberikan panduan
penggunaan website.

v Untuk mgngumpulkan suara 53 (86,9%)

secara online dengan mudah.
Untuk menampilkan video
futorial.

7 (11,5%)

-0 (0%)

Untuk membuat jadwal acara.| —1(1,6%)

0 20 40 60

Gambar 7. Hasil Survei Fungsi Google Form

5. Mayoritas responden (86,9%) memahami fungsi utama Google Form,
yaitu untuk mempermudah proses pengumpulan suara secara online
dalam pemilihan OSIS. Hasil ini menunjukkan responden memiliki
pemahaman yang sangat baik terhadap tujuan penggunaannya.
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Informasi apa yang sebaiknya dimasukkan ke dalam footer website 0SIS? |_|:| Salin diagram

29 /61 jawaban yang benar

Jadwal acara OSIS. —6(9,8%)
Formulir pemilihan QSIS. —9 (14,8%)
Video kegiatan OSIS. —17 (27,9%)
0 10 20 30

Gambar 8. Hasil Survei Link Halaman Footer

Dengan demikian, kegiatan penelitian ini memberikan kontribusi yang
berarti dalam memajukan pemahaman dan praktik digitalisasi kepemimpinan di
MAN 2 Kab. Serang serta menginspirasi implementasi teknologi dalam konteks
pendidikan yang lebih luas. Diperlukan upaya berkelanjutan untuk
mempertahankan dan meningkatkan hasil yang telah dicapai, serta
menyebarluaskan praktik terbaik kepada lembaga pendidikan lainnya untuk
mendukung transformasi pendidikan yang lebih inklusif dan inovatif.

Gambar 9. Foto Bersama dengan peserta PKM

KESIMPULAN
Hasil dari kegiatan penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan teknologi di kalangan siswa. Dari survei yang
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dilakukan melalui pre-test dan pos-test mengalami peningkatan sebanyak 42%.
Peserta berhasil mengoptimalkan penggunaan Google Site dalam kegiatan
organisasi, termasuk pengelolaan konten, kolaborasi, dan komunikasi antar anggota
organisasi. Infrastruktur teknologi dan aksesibilitas juga telah ditingkatkan,
memungkinkan semua pihak terlibat untuk mengakses dan menggunakan Google
Site secara efektif.

Dari segi efektivitas, metode ceramah, praktek, dan diskusi kelompok terbukti
efektif dalam memberikan pemahaman teoritis dan pengalaman praktis kepada
peserta. Peserta mampu mengaplikasikan  konsep-konsep  digitalisasi
kepemimpinan dalam penggunaan Google Site, sehingga efisiensi dan efektivitas
kegiatan organisasi siswa meningkat secara signifikan. Dukungan dan kolaborasi
antara siswa, guru, orang tua siswa, dan pihak sekolah juga terjalin dengan baik,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk implementasi digitalisasi
kepemimpinan.

SARAN

Dari segi efektivitas, metode ceramah, praktek, dan diskusi kelompok
terbukti efektif dalam memberikan pemahaman teoritis dan pengalaman praktis
kepada peserta. Peserta mampu mengaplikasikan konsep-konsep digitalisasi
kepemimpinan dalam penggunaan Google Site, sehingga efisiensi dan efektivitas
kegiatan organisasi siswa meningkat secara signifikan. Dukungan dan kolaborasi
antara siswa, guru, orang tua siswa, dan pihak sekolah juga terjalin dengan baik,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk implementasi digitalisasi
kepemimpinan.
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